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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, dan REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian dan analisis hasil penelitian pengembangan, 

maka dapat disimpulkan bahwa :  

1. Model pembelajaran Open-Ended berbasis teori belajar bermakna Ausubel 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran 

IPS pada siswa Sekolah Dasar di Kalimantan Utara layak digunakan 

berdasarkan penilaian teman sejawat, dosen ahli, dan guru.  

2. Model pembelajaran Open-Ended berbasis teori belajar bermakna Ausubel 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran 

IPS siswa Sekolah Dasar di Kalimantan Utara efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa Sekolah Dasar dilihat dari penerapan 

model pembelajaran Open-Ended Ausubel pada proses pembelajaran saat di 

implementasikan dalam penelitian yakni siswa kelas eksperimen mendapatkan 

nilai lebih tinggi disbanding siswa kelas kontrol.  

3. Penerapan model pembelajaran Open-Ended berbasis teori belajar bermakna 

Ausubel dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa Sekolah Dasar sangat tepat digunakan pada pembelajaran 

IPS berdasarkan hasil uji coba terbatas sampai uji validasi model akhir 

selanjutnya pada tahap akhir yaitu diseminasi dan implementasi terlihat bahwa 

hasil belajar siswa pada ranah kognitif, avektif, dan psikomotorik melalui tes 

tentang persoalan terbuka yang sudah diintegrasikan kedalam materi 

pembelajaran IPS menunjukkan peningkatan nilai yang sangat memuaskan 

indikatornya pada nilai hasil UTS siswa,  

4. Penelitian ini menghasilkan model pembelajaran Open-Ended berbasis teori 

belajar bermakna David Ausubel untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran IPS Sekolah Dasar. Selain kemampuan 

HOT, model pembelajaran Open-Ended Ausubel mempunyai keunikan 

tersendiri dari model-model pembelajaran lainnya seperti penilaian bukan 

berdasar kepada hasil akhir tapi melalui suatu proses yang didalamnya sarat 
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dengan pemberian persoalan-persoalan secara terbuaka dan up to date 

(kekinian) yang berimplikasi kepada kemampuan  menghubungkan,  

memanipulasi, dan  mentransformasi  pengetahuan  serta  pengalaman  yang  

sudah  dimiliki siswa untuk berpikir secara kritis, kreatif, solutif, dan inovatif 

(pemecahan masalah) dalam upaya menentukan keputusan dan memecahkan 

masalah pada situasi baru. 

 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan diatas, implikasi hasil penelitian ini merupakan 

suatu konsekuensi logis dari pengembangan pendekatan Open-ended menjadi 

model pembelajaran Open-Ended berbasis teori belajar bermakna Ausubel, tindak 

lanjut penelitian ini berimplikasi pada bagaimana meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa, bagaimana meningkatkan hasil belajar IPS siswa. 

Model pembelajaran Open-Ended Ausubel berdampak baik ketika diterapkan pada 

siswa kelas lima melalui persoalan terbuka yang terjadi dilingkungan yang sudah 

terintegrasi kedalam materi pembelajaran. Implikasi secara teoritis dan implikasi 

empiris sebagai berikut. 

5.2.1 Implikasi Teoritis  

1. Untuk meningkatkan proses dan hasil belajar IPS siswa, guru dapat 

menggunakan model pembelajaran Open-Ended berbasis teori belajar 

bermakna yang telah dikembangkan dan teruji validitasnya.  Pemilihan model 

pembelajaran Open-Ended Ausubel yang dikembang dan diterapkan pada kelas 

lima SD telah disiapkan dan disesuaikan dengan analisis kebutuhan yang sudah 

matang.  Pertimbangan tersebut untuk memastikan praktisi pendidikan 

melakukan hal yang benar-benar sesuai dengan yang dibutuhkan oleh siswa.  

2. Model pembelajaran Open-Ended Berbasis teori belajar bermakna untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas lima Sekolah 

Dasar yang digunakan sebagai hasil pengembangan dari pendekatan Open-

Ended  ini memenuhi kriteria desain kurikulum, yakni: urutan, ruang lingkup, 

keseimbangan, dan keberlanjutan. Prinsip serta tujuan pembelajaran bermakna 

juga sangat jelas tertuang dalam model pembelajaran Open-Ended Ausubel ini. 
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 5.2.2 Implikasi Empiris  

1.  Secara empiris, implikasi model pembelajaran Open-Ended berbasis teori 

belajar bermakna dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. Persoalan 

terbuka yang sudah diintegrasikan kedalam materi pembelajaran IPS dapat 

meningkatkan minat belajar serta kemampuan berpikir siswa ketika 

dikombinasikan dengan persoalan terbuka dengan memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengeksplorasikan kemampuan berpikirnya dengan luas dan 

bebas. 

2.  Model pembelajaran Open-Ended berbasis teori belajar bermakna untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan peningkatan hasil belajar 

IPS pada tiga ranah taxonomi yaitu kognitif, avektif, dan psikomotorik siswa 

layak digunakan pada proses pembelajaran IPS baik ditingkat dasar, menengah, 

menengah atas, sampai pada perguruan tinggi hal ini di buktikan berdasarkan 

hasil observasi dan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. 

 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah di paparkan 

pada bagian sebelumnya, dapat diajukan rekomendasi peneliti sebagai berikut: 

1. Produk penelitian pengembangan ini yang berupa buku model pembelajaran 

dapat dijadikan sebagai alternatif pada proses pembelajaran IPS di SD kelas V 

terutama pada  Kompetensi Dasar “Menghargai jasa dan peranan tokoh 

perjuangan dalam memproklamasikan kemerdekaan indonesia “.    

2. Penting di lakukan penelitian lanjutan yang menggunakan model pembelajaran 

Open-Ended berbasis teori belajar bermakna pada materi IPS atau mata 

pelajaran lainya baik di kelas bawah (kelas 1 s/d 3) atau kelas atas (kelas 4 s/d 

6) bahkan di sekolah lanjutan (SMP) sampai pada jenjang perguruan tinggi 

sekalipun. Potensi untuk pengkajian lanjutan  tentang hasil penelitian ini sangat 

memungkinkan, keterbatasan pada  pengembangan instrumen dan implementasi 

akan memberi ruang bagi peneliti selanjutnya tentang cara atau upaya-upaya 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 
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3. Produk penelitian berupa buku model pembelajaran dapat di kembangkan 

menjadi suatu strategi pembelajaran IPS disegala jenjang pendidikan dalam hal 

peningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan peningkatan pada aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa. 

4. Rekomendasi kepada dinas Pendidikan dan para pengembang kurikulum. Dinas 

Pendidikan, baik di tingkat nasional terutama di tingkat lokal, karakteristik 

model pembelajaran Open-Ended berbasis teori belajar bermakna sangat 

kompetibel dengan pembelajaran IPS, pengenalan siswa melalui wahana luar 

sekolah dapat lebih bermakna, bahan atau informasi  yang masih bersifat umum 

perlu di sistematiskan, melalui pembelajaran IPS siswa dapat memperoleh 

kepekaan untuk menghadapi hidup yang penuh tantangan yang akhirnya siswa 

kelak mampu bertindak secara rasional dalam memecahkan masalah-masalah 

sosial yang dihadapi. 


